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Abstract This article discusses the da'wah strategy of Tuan
Guru Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani through Majlis
Dakwah Hamzanwadi Il in increasing adherents'
understanding d the values developed by jam'iyah Nahdlatul
Wathan (keNWan) as well as the Islamic teachings. By using a
descriptive qualitative method, this study states that the Majlis
Dakwah Hamzanwadi Il uses the strategies of da'wah of
til awah, t az k iTyawalh (recithteoom) strateg§ Isi m.
found in the dissemination of da'wah messages through social
media and during weekly sermons on Wednesdays. While
tazkiyah strategy. found in preaching that focuses on aspects
of soul purification. While the ta'lim strategy can be seen from
da'wah activities through formal learning about hadith Arbain
Keywords: Preaching strategy, Nahdlatul Wathan, Islamic
teachings, tuan guru

Abstrak Artikel ini membahas strategi dakwah Tuan Guru

Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani meldui Majlis
Dakwah Hamzanwadi Il dalam meningkatkan pemahaman
terhadap nilainilai yang dikembangkan j a m& Naghdlatul
Wathan (keNWan) dan pemahaman keislaman warganya.
Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, studi ini
menyatakan bahwa Majlis Dakwah Hamzanwadi I
menggunakan strategi dakwahtilawah, tazkiyah, dan t a 6/ i m.
Strateqi tilawah. didapati dalam diseminasi pesan dakwah
melalui media sosial dan saat pengajian mingguan pada Rabu.
Sedangkan strategitazkiyah didapati pada dakwah yang
memfokuskan aspek penyucian jiwa. Sedangkan strategia 6 / /7 m
tampak dari aktivitas dakwah melalui pembelajaran formal
perihal hadis Arbain.
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Pendahuluan

Dakwah dalam agama Islam mempunyai basis teologis-normatif
yang cukup kuat bagi setiap pemeluknya. Hal ini termaktub al-Qur’an
surat Ali Imron:104. Hal ini diorentasikan untuk membimbing
manusia untuk mengenal Allah Swt. agar mereka menyembah dan
mengabdi hanya kepada dan selalu berjalan di atas jalan kebenaran
“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan wmat yang menyeru
kepada kebajikan, menyurub kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itu adalah orang-orang yang beruntung.”

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam dakwah, para
ulama atau juru dakwah memiliki cara berbeda-beda. Diantaranya
menggunakan metode kburuj, yaitu keluar dari kampung halaman
menuju tempat-tempat yang dianggap penting mendapatkan siraman
dakwah. Ada pula yang memilih menggunakan pendekatan
kelembagaan, yaitu dengan mendirikan lembaga atau organisasi
kemasyarakatan Islam yang berorientasi kepada pengembangan
kegiatan dakwah Islamiyah.

Salah satu contoh dari kedua pendekatan atau metode tersebut
adalah organisasi kemasyarakatan Islam, Nahdlatul Wathan, yang
didirikan oleh Pahlawan Nasional asal Nusa Tenggara Barat Tuan
Guru KH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. Organisasi
Nahdlatul Wathan didirikan oleh Maulana Syaikh pada tahun 1953 di
Pancor Lombok Timur dengan membawa semangat trilogi
perjuangannya, yaitu pendidikan, sosial, dan dakwah Islamiyah.
(Nu'man & Mugni, 2016)

Salah satu lembaga dakwah yang ada di organisasi Nahdlatul
Wathan adalah Majlis Dakwah Hamzanwadi II yang diasuh oleh Ketua
Umum Pengurus Besar Nahdlatul Wathan (PBNW) TGKH. Lalu
Gede M. Zainuddin Atsani. Majlis Dakwah Hamzanwadi II ini adalah
majelis yang secara rutin melaksanakan kegiatan pengajian dakwah
setiap hari rabu dan berlokasi di lingkungan Pondok Pesantren Syaikh
Zainuddin NW di Anjani. Majlis ini diisi langsung oleh pimpinan
tertinggi organisasi Nahdlatul Wathan yaitu TGKH. Lalu Gede
Muhammad Zainuddin Atsani bersama para Tuan Guru Nahdlatul
Wathan lainnya. Majlis ini tetap ramai didatangi oleh segenap warga
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Nahdlatul Wathan yang datang dari berbagai tempat di Pulau
Lombok. Pengajian dakwah ini, walaupun sifatnya untuk warga
Nahdlatul Wathan, tetapi tetap membuka diri bagi kaum muslimin
yang ingin menambah wawasan keislamannya.’

Dalam konteks organisasi Nahdlatul Wathan, kehadiran Majlis
Dakwah Hamzanwadi II ibarat angin segar bagi segenap warga
Nahdlatul Wathan. Hal ini disebabkan setidaknya oleh tiga alasan,
pertama, berfungsi untuk menyelesaikan dualisme kepengurusan
organisasi yang menjadi polemik berkepanjangan selama lebih dari 20
melalui penguatan pemahaman ke-Nahdlatul Wathan-an di internal
jamaah.

Kedua, menjadi wahana untuk mendiskusikan berbagai jenis isu-
isu keislaman yang muncul di tanah air seperti persoalan
kepemimpinan wanita, kepemimpinan non muslim, persoalan
kbilafah, terorisme yang membingungkan bagi warga Nahdlatul
Wathan. Ketiga, Majlis Dakwah Hamzanwadi II ini adalah majlis
dakwah yang langsung diisi oleh dua tokoh sentral Nahdlatul Wathan,
yaitu Siti Raihanun Zainuddin Abdul Madjid, Rais ‘Am Dewan
Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul Wathan dan TGKH. Lalu Gede
Muhammad Zainuddin Atsani, Ketua Umum Pengurus Besar
Nahdlatul Wathan. Kedua tokoh tersebut memainkan peran penting
sebagai rujukan dan teladan bagi segenap warga Nahdlatul Wathan.

Darisini studi ini tertarik untuk membahas bagaimana strategi
dakwah yang dilakukan oleh TGKH. Lalu Gede Muhammad
Zainuddin Atsani melalui Majlis Dakwah Hamzanwadi II dalam
meningkatkan pemahaman ke- Nahdlatul Wathan-an (keN'Wan) dan
keislaman di kalangan warga Nahdlatul Wathan.

> Wawancara dengan TGH. Iskandar, Sekretaris Majlis Dakwah Hamzanwadi I, pada
28 Maret 2021.
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Strategi Dakwah

Strategi, menurut Effendi, adalah perencanaan dan
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. (Aziz, 2015)
Sedangkan menurut KBBI, strategi diartikan sebagai
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus. (KBBI Online, 2021).

Sedangkan pengertian dakwah mempunyai tiga huruf
asal, yaitu dal, ‘ain, dan wawu. Kemudian dari ketiga huruf
asal tersebut terbentuk beberapa kata dengan ragam makna,
di antaranya adalah memanggil, mengundang, minta
tolong, meminta, menolong dan menamakan. (Aziz, 2015)
Adapun secara terminologi, dakwah telah banyak diberikan
definisi yang beragam oleh banyak ahli. Menurut Syaikh Ali
Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh
mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan
jelek agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat. (Munir, 2015) Adapun menurut Fahrurrozi
Dahlan, dakwah dapat dimaknai sebagai ajakan untuk
memahami, menghayati, dan melaksanakan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan nyata. (Fahrurrozi, 2014) Sedangkan
menurut Abu Bakar Zakaria, dakwah adalah usaha para
ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama
Islam untuk memberikan pengajaran kepada khalayak
umum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tentang
hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia dan
keagamaan. (Aziz, 2015)

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
dakwah tertentu. (Aziz, 2015) Sedangkan Al-Bayanuni,
beliau mendefinisikan strategi dakwah dengan mengatakan:
Ketentuan-ketentuan dakwah dan rencana-rencana yang
dirumuskan untuk kegiatan dakwah. Jadi, bagi Al-

Bayanuni, setiap apapun ketentuan dan rencana yang

Kajian
Literatur
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disusun atau dirumuskan demi terselenggaranya kegiatan dakwah, itu
adalah bagian dari strategi dakwah. (Aziz, 2015)

Dalam hubungannya dengan dakwah Islam, strategi berarti
kepiawaian seorang da’i dalam menangani sesuatu, terkait metode dan
pendekatan yang digunakan untuk meraih sesuatu, serta memiliki
watak dasar identifikatif, dan bukan apologistik. Untuk itu, dalam
proses menjalankan strategi dakwah, tentu kepekaan membaca situasi,
karakter mitra dakwah oleh dai akan memiliki dampak cukup
signifikan. Tentunya selain adanya usaha secara spiritual seperti
mendoakan komunikan agar selalu mendapatkan rahmat Allah.
(Permana, 2013)

Strategi yang didukung dengan metode yang bagus dan
pelaksanaan program yang akurat, akan menjadikan aktivitas dakwah
menjadi matang dan berorientasi jelas di mana cita-cita dan tujuan
telah direncanakan. (Permana, 2013) Adapun Menurut Ali Aziz,
strategi dakwah bisa didasarkan pada surah Al-Baqarah ayat 129 dan
151, surah Ali Imran ayat 164, dan surah Al-Jumu’ah ayat 2. Ayat-ayat
ini memiliki pesan yang sama yaitu tentang tugas para Rasul sekaligus

bisa dipahami sebagai strategi dakwah.

L HOoTAM LE G RE @B bHfp @ 3/Bv D
@ulmmﬂﬁﬁﬂﬂwwﬁlm

Wabai Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mercka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Alkitab (Al-Qurian) dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
ENgkaulah yang Maha Kuasa lagi Maba Bijaksana. (QS. Al-
Baqarah: 129)

Hmﬂmﬁjﬂﬂm@: G- RE @B bHIp BITEAR D
OH B EE Gidinvug ] R
Sebagaimana  (Kami  telah  menyempurnakan  nikmar  Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu

yang membacakan ayat-ayar Kami kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta
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mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketabui. (QS. Al-
Baqarah:151)

GWA-FF GINEB bHp GV 2 /BMEyRl MR _Z2)éB SI0
B cXHles-Forbam g B 4 HBGT-FIM GDMET
eyhi

Sunggub Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari

golongan mercka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayar
Allah, membersibkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka
Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesunggubnya sebelum (kedatangan
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata

(QS. Ali Imran: 164)

GiOM B G A @B bHTp e cT 2 Bp bk
eypi CXCH befrbamuws! i HErTim

Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Al-Kitab dan Al-
Hikmah. Dan sesunggubnya mereka sebelumnya benar=benar dalam
kesesatan yang nyata (QS. Al-Jumu’ah: 2)

Menurut Ali Aziz, ayat-ayat di atas mengisyaratkan tiga strategi
dakwah, yaitu strategi tilawah, strategi tazkiyah, dan strategi ta lim.

Pertama, strategi Tilawah. Melalui strategi ini mitra dakwah
diminta mendengarkan penjelasan pendakwah atau mitra dakwah yang
membaca sendiri pesan dakwah yang ditulis oleh pendakwah.
Demikian ini merupakan transfer pesan dakwah dengan lisan dan
tulisan.

Kedua, strategi Tazkiyah (penyucian jiwa). Jika strategi Tilawah
melalui indra pendengaran dan indera penglihatan, maka strategi
Tazkiyah dilakukan melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi dakwah
adalah untuk menyucikan jiwa manusia. Sasaran strategi ini bukanlah
jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang kotor.btanda jiwa yang kotor dapat
dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan yang tidak
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istiqgomah seperti akhlak tercela lainnya, seperti serakah sombong,
kikir, dan lains ebagaimnya.

Ketiga, strategi Ta’lim. Strategi ini mirip dengan strategi Tilawah,
yakni keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi,
strategi ta’lim lebih bersifat mendalam, dilakukan secara formal dan
sistematis. Metode ini hanya bias digunakan pada mitra dakwah yang
tetap, dengan kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara
bertahap, serta memiliki target dan tujuan tertentu.

Tentang TGKH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani

TGKH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani adalah seorang
figur ulama muda pemimpin tertinggi ormas Nahdlatul Wathan,
sekaligus cucu dari Pahlawan Nasional asal NTB yaitu Al-Maghfurlah
Maulana Syaikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.

TGKH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani lahir pada
tanggal 6 Januari 1981 di Rumah Desa (Gedeng Dese) yang juga
tempat lahirnya Maulana Syaikh. Beliau terlahir dari pasangan H. Lalu
Gede Wiresentane dan Ummuna Hj. Sitti Raihanun Zainuddin Abdul
Madjid (putri bungsu Maulana Syaikh). Menurut riwayat yang berani
dipertanggungjawabkan, TGKH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin
Atsani lahir dalam keadaan bersih tanpa darah. Maulana Syaikh selaku
kakeknya langsung menimangnya sambil memperhatikan seluruh
badan TGKH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani yang baru
saja dilahirkan. Hal ini berlangsung selama beberapa hari sebelum
diberikan nama. Tidak lama kemudian Ummuna Hj. Rahmatullah
Hasan (istri Maulana Syaikh) dipanggil Maulana Syaikh kemudian
berujar, “Ni wah pengentikku, iye taok jak turunan aranku, Zainuddin
Atsani ye jari aran ne” (ini sudah yang yang menjadi pengganti saya,
dialah tempatnya akan turun nama saya, Zainuddin Atsani jadi
namanya).

Dalam setiap kesempatan, Maulana Syaikh selalu memanggil
Zainuddin Atsani dengan panggilan “Tuan Guru Bajang-ku”,
“Zainuddin Atsani-ku”, dan “Atsani-ku”. Sehingga nama Tuan Guru
Bajang mulai dikenal di kalangan jamaah NW saat TGKH. Lalu Gede

Muhammad Zainuddin Atsani selalu diikutkan di acara pengajian-
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pengajian organisasi Nahdlatul Wathan. Bahkan sewaktu TGKH. Lalu
Gede Muhammad Zainuddin Atsani masih kecil hingga remaja, beliau
kerap kali menggantikan kakeknya menghadiri pengajian. Hingga
menjelang wafatnya Maulana Syaikh TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid, TGKH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani
banyak mendapatkan wasiat yang bersifat khusus dalam upaya
meneruskan perjuangan kakeknya membesarkan organisasi NW untuk
umat Islam di seluruh dunia.

Sebagaimana sudah diketahui bahkan diyakini sepenuh hati oleh
warga Nahdlatul Wathan bahwa sosok pengganti Maulana Syaikh
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid itu sejak jauh hari
sudah dipersiapkan oleh beliau sendiri. Sosok tokoh itu adalah seorang
cucu langsung dari pendiri Majlis Dakwah Hamzanwadi yaitu TGKH.
Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani.

Muhammad
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